Memupuk Optimisme Proklamasi

17 agustus 1945 yang lalu, Indonesia lahir sebagai sebuah entitas bangsa dan Negara. Bung
Karno dan Bung Hatta atas nama bangsa Indonesia telah memproklamirkan kemerdekaan Indonesia di
Jakarta. Proklamasi kemerdekaan ini di sambut dengan penuh suka cita oleh seluruh Bangsa Indonesia
yang berada di seluruh pelosok tanah air, dari Sabang sampai Merauke. Kemerdekaan ini atau lepasnya
bangsa Indonesia dari cengkraman penjajah Belanda dan Jepang tentu tidak diraih dengan mudah. Para
pendahulu, para pahlawan, para pejuang kemerdekaan RI telah mengorbankan seluruh harta bendanya,
seluruh hidupnya, seluruh keluarganya, bahkan darah, jiwa, dan raganya mereka korbankan untuk
Indonesia merdeka. Mereka semua berjuang dengan penuh semangat, penuh kebersamaan, rela berkorban,
dan gigih serta pantang menyerah untuk mencapai cita-cita bangsa Indonesia saat itu, yaitu Indonesia
merdeka.

Namun rasanya perjuangan para pahlawan mencapai kemerdekaan itu di tiap-tiap agustus ini
serasa kalah dengan rasa pesimistis. Rasa pesimisme akan kondisi Indonesia ini rasa-rasanya masih terus
terdengar bunyinya. Tengok saja betapa kondisi krisis dan carut marut negeri ini setelah berumur 70 tahun
di tahun ini masih terus berseliweran di media massa, mulai dari harga pangan yang melambung,
melemahnya nilai tukar rupiah, kondisi sosial ekonomi yang penuh intrik, hingga kriminalitas yang tak
kunjung menurun. Kondisi-kondisi ini puncaknya memunculkan pesimisme dan berakhir dengan sebuah
pertanyaan “benarkah Indonesia telah merdeka?”.

Tak Sebatas Sejarah dan Seremonial (Belaka)

Rasanya juga tiap agustus, momentum seremoni proklamasi kemerdekaan tak pernah absen kita
lakukan. Mulai dari menjalankan Upacara Bendera, hingga seremoni ‘“kegembiraan” macam
penyelenggaraan perlombaan, dan wujud seremoni lainnya. Tidak ada yang salah memang dengan
perayaan seremoni ini. Namun sekali lagi, di tengah krisis dan kondisi carut marut yang kita hadapi,
masih relevankah kita memperingati proklamasi kemerdekaan? Pertanyaan ini sengaja diajukan (tanpa
sebuah jawaban) agar kita lebih serius merefleksikan bahwa, bisakah kita merasakan makna kemerdekaan
tanpa sebuah peringatan. Pernyataan Slamet Mulyana, yang seorang Guru Besar Sejarah Universitas
Indonesia kemudian menarik untuk dicermati. Beliau menyatakan tentang sebuah fungsi pengawetan
peristiwa bersejarah, bahwa makna diperingatinya sebuah peristiwa menunjukkan kita masih tetap sama
seperti dulu dan akan tetap seperti itu pada masa mendatang. Beliau lebih lanjut menyatakan bahwa tidak
ada yang salah dalam peringatan dengan segala seremoni dan ritualnya. Sebagai elemen budaya, seremoni
dan ritual dibutuhkan untuk mendukung sisi emosional dari sebuah peristiwa. Dampak yang diharapkan
dari peringatan itu adalah lahirnya sikap optimistis guna memupuk semangat berjuang seluruh elemen
anak bangsa.

Buku Kesadaran Nasional, dari Kolonialisme sampai Kemerdekaan (2008) menyatakan bahwa
suatu rekaman sejarah dipandang perlu tidak hanya dalam rangka mengetahui tentang masa lalu, tapi juga
usaha dalam memberikan perspektif dan ingatan kolektif bangsa tentang apa dan bagaimana seharusnya
nasionalisme itu diberi konteks kekinian. Bagi Indonesia yang saat ini sedang berada dalam efek domino
krisis multidimensi, barangkali pemahaman dan penggalian terhadap sejarah bangsa menemukan titik
momentumnya untuk tidak sekadar dihargai sebagai medium refleksi semata, tapi juga disadari sebagai
semangat perjuangan kebangsaan yang akan terus berlanjut hingga kapan pun. Jadi pendek kata, jangan
sampai perayaan seremonial yang kita lakukan tiap Agustus menjadi kehilangan makna sejatinya. Juga
jangan sampai perayaan Agustus hanya menjadi catatan tentang romantisme sejarah Bangsa Indonesia
tanpa bisa diresapi maknanya



Mulai Memupuk Optimisme

Dalam salah satu pidatonya Soekarno pernah berujar ”Dalam perjuangan kemerdekaan di seluruh
negeri kita yang kelihatan hanyalah kesukaran, kekurangan, kemelaratan...Dengan kehendak yang
membulat menjadi satu, ketetapan-hati yang menggumpal menjadi satu, tekad yang membaja menjadi
satu, seluruh bangsa kita bangkit, bergerak, berjuang untuk membenarkan, mewujudkan proklamasi 17
Agustus itu.” Hal ini menandakan sejatinya cita-Cita kemerdekaan adalah membangun optimisme
melawan pesimisme. “Perlawanan” itu ditandai dengan penggunaan frasa “kita”. Jika diperhatikan setiap
pidato yang diutarakan para tokoh pejuang kemerdekaan baik Bung Tomo, Soekarno, Hatta, maupun
Syahrir seringkali menggunakan kata “kita” bukan “kami”. Karena jika orientasi yang dibentuk adalah
kata “kami akan”, maka yang tergerakan hanya golongan tertentu, kaum tertentu. Akan tetapi jika yang
diorientasikan adalah kata “kita akan”, maka yang tergerakan bukan hanya golongan tertentu, tapi semua
elemen masyarakat merasa terpanggil untuk ikut menjadi bagian dalam sebuah perubahan.

Dengan ini maka sejatinya optimisme adalah hasil akumulasi perasaan seluruh rakyat agar dapat
terus berjuang agar rasa pesimisme betul-betul hilang dari pola pikir bangsa Indonesia. Maka pendek Kata,
setiap kali kemerdekaan Indonesia diperingati, hal yang harus diingat sebagai “api” proklamasi yang
melebur pesimisme adalah semangat juang, semangat persatuan, dan semangat membangun negeri
dengan optimisme. Dengan ketiga semangat tersebut, kita pun boleh optimis, di balik segala krisis dan
kesulitan yang menghimpit kita saat ini, ada harapan kebangkitan di kemudian hari. Untuk itu marilah
kita pulinkan kembali semangat proklamasi, semangat berjuang dengan pengikatan solidaritas kebangsaan
untuk membangun negeri. Dengan semangat ini, Indonesia pernah gemilang di mata dunia sebagai
pelopor gerakan kemerdekaan. Dengan semangat yang sama, kita harus segera bangkit mengerjar
ketertinggalan negeri dari kemajuan negeri-negeri lain yang memperoleh inspirasi kemerdekaan dari
Indonesia. Alhasil, jika harus menjawab pertanyaan, apakah Indonesia sudah merdeka?, maka jawabnya.
“Indonesia sudah (pernah) merdeka”.
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